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Abstrak
 

Budaya konsumerisme merupakan fenomena yang terjadi pada masyarakat saat ini, di mana barang-barang

komoditas serta bagaimana cara masyarakatnya mengkonsumsi barang-barang tersebut telah menjadi

sesuatu yang begitu penting. Keadaan ini tentu saja didorong oleh banyak faktor, terutama perkembangan

yang terjadi di bidang teknologi informasi. Oleh karena itu, keberadaan media massa sebagai penghubung

antara kapitalis sebagai produsen dengan konsumen telah menjadi sesuatu yang sangat besar pengaruhnya

terhadap gaya hidup yang dimiliki masyarakat saat ini. Sebagai sarana informasi, kehadiran media massa

memang sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, sehingga bukannya tidak mungkin semua

informasi yang disajikan dapat menjadi suatu ukuran yang dipercaya oleh masyarakat. Dengan kata lain,

nilai-nilai yang terdapat dalam suatu masyarakat saat ini adalah nilai-nilai yang juga ikut dipenganihi oleh

media. Sesuai dengan pendapat Jean Baudrillard, bahwa saat ini kita hidup di era hiperrealitas, dan media

merupakan salah satu yang selalu menyajikan simulasi didalamnya, sehingga image serta peristiwa yang

ditampilkan merupakan sesuatu yang palsu. Permasalahan mengenai nilai-nilai yang terdapat pada

masyarakat budaya konsumerisme ini lah yang menjadi fokus penelitian ini. Penulis mengawalinya dengan

melihat bagaimana media massa telah mempengaruhi masyarakat begitu kuat dalam pembentukan image

terhadap sesuatu (misalnya tubuh ideal, cantik ideal, keluarga ideal, dan sebagainya), sehingga pada

akhirnya masyarakat digiring untuk mengenal suatu nilai yang bersifat absolut. Mengatasi permasalahan ini,

penulis melihat pentingnya kehadiran budaya tandingan (counterculture) dalam suatu masyarakat. Sebagai

masyarakat yang memiliki nilai-nilai kultural yang sangat kental, pada saat ini masyarakat Indonesia juga

hams menghadapi arus globalisasi. Mengikuti pemikiran Sebastian Kappen, sikap kritis terhadap nilai-nilai

yang sudah ada, baik dari sisi tradisional maupun dari sisi global, sangat diperlukan dengan mengambil sisi

positif dan humans dan keduanya agar kita bisa menyadari posisi kita dan mengetahui tindakan apa yang

seharusnya dilakukan. Budaya konsumerisme merupakan fenomena yang telah terjadi pada masyarakat saat

ini, namun untuk menjadi bagian dari budaya ini, bukan berarti kita harus larut ke dalamnya dengan

mengikuti identitas palsu yang ditawarkan oleh kapitalis. Berdasarkan pendapat Michael Walzer, maka

sangat penting untuk menghargai dan menyadari pluralisme yang terdapat dalam masyarakat. Walaupun saat

ini kita selalu dihadapkan pada informasi dari media atau pun papan-papan reklame, namun

mempertahankan nilai plural yang sudah dimiliki sangatlah penting untuk menunjukkan identitas kita yang

sebenarnya.
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